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Interaksi sistem Indera

Dalam banyak situasi, persepsi melibatkan penguasaan lebih dari satu indera secara bersama-
sama. Koordinasi mata dan tangan memerlukan penglihatan rabaan.

Penglihatan-pendengaran

Bila individu mendengar suara mereka akan berusaha mengarahkan matanya kearah datangnya
suara.

Proses psikologi belajar individu sebagai berikut :

1. Informasi ditampung oleh alat-alat indera lalu disalurkan oleh sistem urat syaraf sebagai
masukkan

2. Masukan ditampung dalam pusat penampungan kesan-kesan sensori dan tinggal disitu
dalam waktu yang sangat singkat yang membentuk pola perseptual.

3. Pola perseptul itu masuk kedalam ingatan jangka waktu yang sangat singkat dan tinggal
disitu selama 20 detik kecuali informasi yang masuk itu ditahan lebih lama melalui proses
penyimpanan.

4. Ingatan jangka waktu lama untuk digali kembali apabila dibutuhkan

Informasi yang digali dari ingatan jangka waktu lama masuk kedalam pusat perencanaan
reaksi jawaban

6. Hasil pengolahan dalam pusat pelaksanaan yang menghasilkan suatu tindakan atau
perbuatan yang sesuai
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